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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong dalam penelitian
lapangan (field research), yaitu model yang mempelgari fenomena dalam
lingkungan yang alamiah. Oleh karena itu, objek penelitiannya adalah objek
dilapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian
penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adaah dengan
pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dalam melakukan pengumpulan
data terjadi interaksi antara peneliti dengan sumber data.? Dalam memperoleh
data, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti
terjun langsung kelapangan atau dilakukan di sekolah dengan observas,
wawancara dan studi dokumentasi guna memperoleh data yang jelas dan
representatif.

Beberapa karakter pendlitian kualitatif dilakukan langsung ke sumber
data dan peneliti adalah instrument kunci, data yang terkumpul bersifat
deskriptif, lebih menekankan pada proses, analisis data dilakukan secara
induktif, dan lebih menekankan makna.bentuk penelitian deskriptif analisis
berupa uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku. Subjek sesuai
dengan masalah data dan informasi dan disusun untuk menyusun proposisi-
proposisi ilmiah atau teori dan hipotesis, penelitian deskriptif anaisis
berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan

sifat populasi itu.®
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Dengan bentuk penelitian deskriptif analisis, peneliti mencoba
menggambarkan dan menguraikan keadaan objektif yang ada dilapangan
yaitu mengenai metode Al-bana dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an Pada Mata Pelgaran Al-Qur’an Hadist di MTs Nahdlatul
Muslimin Undaan Kidul Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.

B. Sumber Data
Peneliti pada hakikatnya adalah mencari data, dan data harus digali
berdasarkan sumbernya. Data —data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
diambil dari berbagai sumber, meliputi : sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua sumber yang
meliputi :

1. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepaa
madrasah, Wakakurikulum, guru mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist dan
pesertadidik.

2. Sumber data sekunder merupakan data kedua yang diperoleh lewat pihak
yang lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian.* Data sekunder
ini peneliti peroleh dari kepala sekolah dan guru yang mengajar di MTs
Nahdlatul Muslimin. Informan tersebut peneliti butuhkan demi
mendapatkan informasi tambahan karena mereka juga terlibat dalam
penyelenggaraan pembelgjaran di MTs Nahdlatul Muslimin. Selain itu
peneliti juga memerlukan dokumen sekolah yang berkaitan dengan
kegiatan pembelgjaran meliputi data-data kesiswaan |aporan hasil prestasi
peserta didik dan dokumentasi profil lembaga MTs Nahdlatul Muslimin
Undaan Kidul Kudus.

Memperhatikan kecukupan data dan disesuaikan dengan kemampuan
peneliti, maka penentuan sumber data pada orang yang dijadikan informan
dilakukan secara purposive sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih orang tertentu

“ P. Joko Subagiyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,
him. 87.
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yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan. Diantaranya
Guru Mapel Al-Qur’an Hadits, Kepala Madrasah, waka kurikulum, dan juga
pesertadidik.

C. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian ini berlangsung di MTs Nahdlatul Muslimin terletak di
Desa Undaan Kidul Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus tepatnya di jalan
Kudus-Purwodadi KM 13 Undaan Kudus. Penelitian dilaksanakan pada proses
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di kelas VII MTs Nahdlatul Muslimin Undaan
Kidul Kudus.

D. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakakurikulum, guru Al-
Qur’an Hadist dan siswa MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus.
Sehingga dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Artinya peneliti mengambil responden kepala sekolah, wakakurikulum, guru
Al-Qur’an Hadits dan siswa.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur atau
menangkap fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif
instrumen utama penelitian adalah peneliti atau para peneliti. Peneliti adalah
sebagal instrumen kunci, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
instrumenya adalah orang atau human instrument. Peneliti sebagai instrumen
karena ia merupakan sekaligus pelaksana, pelaksanaan pengumpulan data
analisis dan penafsiran data, dan akhirnya ia menjadi pelopor — pelopor hasi
penelitiannya, pengertian instrument atau alat peneiltian di sini tepat karenaia

menjadi segalanya.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”
Teknik yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observas
Observas dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap
aktifitas dan kegiatan pembelgaran di lingkungan MTs Nahdlatul
Muslimin Undaan Kidul Kudus. Sebaga pengamat, peneliti berperan serta
dalam kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situas yang diinginkan
untuk dapat dipahaminya.®
Dengan observas ini akan diketahui kondis riil yang terjadi di
lapangan dan dapat menangkap gejala-gejala suatu kenyataan sebanyak
mungkin mengenai apa yang diteliti. Observasi ini peneliti gunakan untuk
mendapatkan data tentang letak geografis, keadaan peserta didik, guru,
karyawan, sarana dan prasarana, serta kondis umum yang ada di MTs
Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus. Selain ha tersebut, juga
digunakan untuk melihat pembelgaran Metode Al-bana seperti tanya
jawab, diskusi dan interaksi guru dan siswa dalam proses kegiatan belgjar
mengajar (KBM).
2. Wawancara
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara langsung
kepada informan yang dianggap dapat dipercaya dan dapat memberikan
data-data yang lengkap tentang kemampuan membaca Al-Qur’an pada
mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist dimadrasah.Y ang digunakan adalah semi
terstruktur agar peneliti dapat menemukan permasalahan agar lebih

terbuka. Dimana pihak yang digiak mwawancara dimintai pendapat dan

*Ibid, HIm.308
®Lexi J. Moleong, Model Pendlitian Kualitatif, Cet. 1V, PT Remaja Rosda Karya Bandung,
1993, HIm.118
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jugaide-idenya.” Wawancara digunakan untuk mendapatkan data mengenai

metode Al-bana dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

pada mapel Al-Qur’an Hadits di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kudus.

Teknik ini berfungsi sebagai pelengkap observasi untuk mengetahui
bagamana kenyataan sebenarnya dari hasil observas dan dijadikan
sebagal sumber utama. Wawancaraini dilaksanakan dengan :

a. Kepala Madrassh MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus,
untuk memperoleh data tentang gambaran umum madrasah, letak
geografis, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru, peserta didik, karyawan
dan metode Al-bana dalam pembelgjaran Al-Qur’an Hadits, baik dalam
perencanaan, pelaksanaan maupun faktor pendukung dan
penghambatnya..

b. Guru Al-Qur’an Hadist MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus,
untuk memperoleh data tentang gambaran metode Al-bana di kelas,
serta proses pembelajaran mengenai mapel Al-Qur’an Hadits baik dari
segi perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan
penghambatnya.

C. Peserta didik MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus, untuk
memperoleh data tentang metode Al-bana dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada mapel Al-Qur’an Hadits.

3. Dokumentasi
Model dokumentasi adalah model pengumpulan data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa dokumen-dokumen, karya tulis, akademik,
catatan, transkip, buku, surat kabar dan sebagainya.® Dokumentasi tersebut
harus berhubungan dengan Metode Al-bana di MTsNahdlatul Muslimin

Undaan Kidul Kudus melalui pembelgjaran Al-Qur’an Hadist. Studi

dokumentasi yang berupa foto-foto kegiatan peserta didik, dan data

prestasi peserta didik merupakan pelengkap dari penggunaan model

Sugiyono, Op.Cit, HIm.320
8_exi J. Moleong, Op.Cit, HIm.113-116
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observas dan model interview dalam penelitian kualitatif. Sehingga dapat
mendukung data dari hasil observasi dan interview.

G. Uji Keabsahan Data
Uji kredibilitas, uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat
dipercaya, biasanya dalam uji ini dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:®
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti  hubungan peneliti  dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak
lagi )semakin terbuka, semakin mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji
kredabilitas data penelitian ini, akan difokuskan pada pengujian terhadap
data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh atau tidak. ketika
peneliti masih ada yang kurang dalam mengambil atau memperoleh data
maka peneliti melakukan perpanjangan pengamatan sehingga peneliti bener-
bener mendapatkan data yang valid mengenai implementasi Metode Al-
bana dalan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada mata
pelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul
Kudus. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti
kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
2. Meningkatan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan direkam oleh peneliti secara pasti dan sistematis,
Dengan meningkatkan ketekunan, maka dapat dilakukan pengecekan
kembali tentang data yang ditemukan itu salah atau tidak dan dapat
dideskripskan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

® Masrukhin, Op.cit., him. 126-129.



31

3. Triangulasi
Triangulasl dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan sebagal pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulas teknik dan triangulasi waktu. Jadi hasil pengecekan data yang
peniliti peroleh di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus dilakukan
pengecakan melalui triangulasi akan membuat data memiliki kredabilitas
yang tinggi. Karena dilkukan pengecekan dari berbagai sumber data yang
diperoleh dari lapangan, dari berbagai teknik baik itu wawancara dengan
informan, observas ke MTs Nahdlatul Mulimin Undaan Kidul Kudus, dan
dokumentasi yang diperoleh dari MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul
Kudus. Triangulasi yang peniliti gunakan adatigayaitu :
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreddibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Untuk menguji kredabilitas data tentang Implementasi
Metode Al-bana dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada mata pelgjaran Al-qur’an Hadits yang diperoleh melalui kepala
Madrasah, waka kurikulum, guru mata pelgaran Al-Qur’an Hadits,
beberapa peserta didik yaitu kelas VII dan juga Informan lain yang
dijadikan sumber data oleh peneliti terkait implementasi metode Al-bana
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada mata
pelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul
Kudus.
b. Triangulasi teknik
Triangulas teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, data yang peneliti peroleh dari
wawancarai di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus sampai
diperoleh data yang dianggap paling benar dari ketiga data tersebut.
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c. Triangulasi waktu
Pengujian kredibilatas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observas atau teknik dalam waktu atau
situasi  yang berbeda, maka dilakukan secara berulang — ulang sehingga
sampal ditemukan kepastian datanya. Waktu juga sering mempengaruhi
keabsahan data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di
pagi hari pada saat informan masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid tentang Implementasi Metode Al-bana
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Pada Mata
Pelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul
Kudus sehingga data lebih kredibel. kredibilitasan sebuah data.
4. Menggunakan Bahan Referensi
Menggunakan bahan referens ini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya, data hasil
wawancara perlu didukung tentang gambaran suatu keadaan perlu didukung
oleh foto-foto. Dengan adanya alat bantu perekam data dalam penelitian
kualitatif, seperti kamera dan alat perekam suara sangat diperlukan untuk
mendukung kredibilitas data yang ditemukan oleh peneliti.
5. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di Iapangan.™®
Sebelum memasuki lapangan, peneliti telah melakukan analisis data hasil
studi pendahuluan yang akan digunakan sebagai fokus penelitian. Analisis
dilakukan selama dilapangan pada saat melakukan wawancara, dan jika

O pid, HIM.336
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jawaban dari wawancara tersebut belum memuaskan maka dilanjutkan
pertanyaan lagi, sasmpai tahap diperoleh data yang dianggap kredibel. Andlisis
data dilakukan secara interaktif dan berlangsung selama terus-menerus pada
setiap tahapan penelitian sehingga tuntas dan datanya sampai jenuh. Aktivitas
dalam analisis meliputi :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduks data dalam penelitian kualitatif dapat disejgjarkan makna
dengan idtilah pengelolaan data.Pengertian reduks disini berarti
merangkum data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang data yang tidak
perlu.*Dengan demikian, akan memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai data yang benar-benar diperlukan dan mempermudah penulis
dalam melakukan pengumpul an data selanjutnya.

Daam hal ini penulis merangkum hal-hal yang akan diteliti yaitu
dengan memulai menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai
sumber yakni hasil dari wawancara Kepala Madrasah,wakakurikulum,
Guru, dan peserta didik mengenal perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan
faktor pendukung serta penghambat metode Al-bana dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada mapel Al-Qur’an Hadits di MTs
Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus Tahun Pelgaran 2016/2017,
juga pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan Iapangan,
dokomentasl pribadi, dan dokumen MTs Nahdlatul Muslimin Undaan
Kidul Kudus.

Data tersebut kemudian dibaca, dipelgari, dan ditelaah. Selanjutnya
setelah dilakukan proses telaah, maka sampailah pada tahap reduks data.
Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara memilah data yang
menarik, penting, dan berguna dengan cara berikut :

a. Memilah data yang sesuai dengan metode Al-bana peserta didik di
MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus.

Y1pid, HIM.338



b. Memilah data yang sesuai proses implementasi metode Al-bana dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadist di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus.

c. Memilah data yang sesuai dengan faktor pendukung dan penghambat
implementas metode Al-bana dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs
Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus.

d. Memilih data yang sesuai dengan solusi faktor penghambat
implementass Metode Al-bana dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VII di MTs Nahdlatul
Muslimin Undaan Kidul Kudus.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah seperangkat data hasil reduksi dirangkum,maka langkah
selanjutnya yaitu mengorganisasikan data agar tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami, ha ini diperlukan
untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.*?

Untuk memudahkan pembaca, agar data yang penulis sgjikan tidak

tumpang tindih dan mudah dipahami, maka penulis menyajikan narasinya

dalam tabel yang tersusun sistematis dan dipilah mengena perilaku
pel aksanaan, dan faktor penghambat serta pendukung dalam pembelgjaran

Al-Qur’an Hadist melalui pembelajaran Al-Qur’an Hadist disajikan dalam

tabel utama dan terbagi dalam tiga sub tabel utama sebagai berikut :

a. Komponen yang diteliti, yaitu :

1) Perilaku peserta didik, terdiri dari perilaku di kelas maupun di luar
kelas yakni terhadap seluruh lingkungan Madrasah bailk Kepala
Sekolah, wakakurikulum, Guru, karyawan, dan sesama teman.

2) Pelaksanaan, terdiri dari kesigpan guru, proses pembelgaran Al-
Qur’an Hadits dengan Metode Al- bana

Ipid, HIm. 341
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3) Faktor pendukung dan penghambat, terdiri dari faktor pendukung
dan penghambat Metode Al- bana daam kemampuan membaca
melalui pembelgaran Al-Qur’an Hadits

b. Data hasil penelitian, yakni terdiri dari hasil wawancara, observasi,dan
dokomentasi yang dinarasikan.

c. Kesmpulan data, yaitu kessmpulan peneliti dari data hasil penelitian
yang berupa teks naras dengan mengambil poin inti dari data hasil
penelitian.

d. Sumber data, terdiri dari wawancara Kepala Madrasah, Waka
Kurikulum, Guru Al-Qur’an Hadits, dan peserta didik MTs Nahdlatul
Muslimin Undaan Kidul Kudus serta catatan pribadi peneliti dari hasil
pengamatan |okasi.

3. Conclution Drawing/V erification

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan kesimpulan
dan verifikas. Kesmpulan awa yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dilakukan merupakan
kesimpulan yang kredibel .*®

Simpulan yang dapat ditarik, bahwa perlu adanya mempertanyakan

kembali sambil melihat dan meninjau kembali catatan-catatan lapangan di

MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul Kudus untuk memperoleh

pemahaman yang lebih tepat mengena Impementasi Metode Al-bana

Daam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata

Pelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Nahdlatul Muslimin Undaan Kidul

Kudus. Dengan begitu, peneliti lebih mudah menarik kesimpulan

mengenai rumusan yang diteliti.

B1pid, HImM.345
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Langkah-langkah anadlisis data dapat ditunjukkan dengan gambar
sebagai berikut :**
Gambar 3.1 Analisis Data

K omponen dalam analisis data (intereactive model )™

DataCollection \+
\ Data Display

Data Reduction

Conclution

Drawing/verification

¥ bid, HIM.337
15 | bid, HImM.338.



